BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Dari penelitian yang telah di lakukan dapat di simpulkan sebagai berikut:

a. Limbah biomassa tongkol jagung yang di hasilkan di Provinsi Gorontalo
mencapai 132.736,81 ton/tahun.

b. Limbah biomassa kulit kemiri yang di hasilkan di Provinsi Gorontalo
mencapai 163,84 ton/tahun.

c. Limbah biomassa tempurung kelapa yang di hasilkan di Provinsi
Gorontalo mencapai 1.476.693,25 ton/tahun.

d. Limbah biomassa sekam padi yang di hasilkan di Provinsi Gorontalo
mencapai 105.148,23 ton/tahun.

2. Analisis nilai kalor bahan bakar biomassa (tongkol jagung, kulit kemiri,
tempurung kelapa, dan sekam padi) yang terdapat di Provinsi Gorontalo.
Bahwa masing — masing biomassa memiliki nilai kalor yang berbeda — beda,
yaitu untuk tongkol jagung memiliki nilai kalor sebesar 62 kal/gr atau 259,58
Joule/gr, untuk kulit kemiri didapatkan jumlah kalor yaitu 63 kal/gr atau
263,77 Joule/gr, untuk tempurung kelapa nilai kalor yang di dapat sebesar 59
kal/gr atau 247,02 Joule/gr, dan untuk sekam di dapatkan nilai kalornya
sebesar 51 kal/gr atau 213,53 Joule/gr. Jadi biomassa yang memiliki nilai
kalor yang tertinggi terdapat pada biomassa kulit kemiri dengan jumlah kalor
sebesar 63 kal/gr atau 263,77 Joule/gr.

1.2 Saran

Penulis menyarakan penelitian ini kepada pihak PLN dan PEMDA untuk
menjadikan acuan pengembangan energy terbarukan di Provinsi Gorontalo. Untuk
dapat menanggani krisis kelistrikan dengan adanya penelitian ini maka, PLN

maupun PEMDA bisa memanfaatkan limbah yang dulunya hanya menjadi



sampah dengan adanya data penelitian ini maka, dapat mengembangkan dan
membangun pembangkit listrik yang mengunakan bahan bakar dari tongkol
jagung, kulit kemiri, tempurung kelapa, dan sekam. Penulis juga menyarakan
kepada Mahasiswa Teknik Elektro yang mengambil mata kuliah Pembangkit Non
konvensional dan Themodinamika karena, penelitian ini dapat menambah

wawasan dan ilmu tentang energy terbarukan yang ada di Provinsi Gorontalo.
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